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ABSTRAK 

 

Linda Sari. 13218792 

ANALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA (ASN) KELURAHAN 
MUNJUL KOTA JAKARTA TIMUR. 

Penulisan Ilmiah Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Gunadarma, 2021.  

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan yang diterapkan 
pada suatu instansi dan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara.  

 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan data primer kualitatif, tahap uji yang 
dilakukan adalah : uji validasi, reliabilitas, regresi linier berganda, uji T, uji F, uji determinasi 
dan uji korelasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument 
kuesioner, dan data valid yang berhasil dikumpulkan sebanyak 30 responden dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 12 pertanyaan yang berisi mengenao gaya kepemimpinan, disiplin kerja 
dan kinerja aparatur sipil negara dengan menggunakan SPSS versi 25.00. 

 

Hasil penelitian pada Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang searah atau positif, yaitu dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,670. Nilai 
ini termasuk kategori kuat dan F hitung sebesar 11,010 dengan taraf signifikansi 0.000. Oleh 
karena tingkat signifikan sebesar 0.000 (P<0.05) berarti Ho ditolak dan Ha diterima, ini 
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja ASN 
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ABSTRACT 

 

Linda Sari. 13218792 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE AND WORK 
DISCIPLINE ON THE PERFORMANCE OF STATE CIVIL SERVANTS (ASN) 
KELURAHAN MUNJUL, EAST JAKARTA CITY. 

Scientific Writing for Management Study Program, Faculty of Economics, Gunadarma 
University, 2021. 

The purpose of this study was to analyze the influence of the leadership style applied to an 
institution and influence work discipline on the performance of the civil service. 

 

The method of analysis in this study uses qualitative primary data, the test stages are: 
validation test, reliability, multiple linear regression, T test, F test, determination test and 
correlation test. The data used in this study using a questionnaire instrument, and valid data 
that were collected by 30 respondents with a total of 12 questions containing about leadership 
style, work discipline and performance of state civil servants using SPSS version 25.00. 

 

The results of the research at Munjul Urban Village, East Jakarta, show that there is a 
positive or unidirectional relationship, namely the correlation coefficient value of 0.670. This 
value is included in the strong category and F counted at 11.010 with a significance level of 
0.000. Because a significant level of 0.000 (P <0.05) means that Ho is rejected and Ha is 
accepted, this indicates that the variable leadership style and work discipline have an 
influence on the performance of the state civil servants (ASN) Munjul Village, East Jakarta 
City. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline and ASN Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan pembangunan nasional terdiri dari beberapa unsur yang 

menuntut adanya kerjasama yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat. Masing 

masing unsur tersebut dipengaruhi oleh adanya sumber daya manusia, sebab 

manusia memegang peranan penting yang mampu mengikuti perkembangan 

situasi dan kondisi dalam penyelenggaraan pembangunan nasional.  

Pengatur dan pengawasan terhadap penyelenggaraan pembangunan 

nasional itu sendiri merupakan peran pemerintah yang menjadi salah satu 

unsur dalam pembangunan nasional. Faktor kualitas sumber daya manusia 

menjadi hal penting untuk menetukan kesuksesan pelaksanaan tugas 

pemerintah sebagai pengatur dan pengawasan terhadap pembangunan 

nasional. Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri 

sipil yang bekerja dalam tatanan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah yang seiring dengan perkembangan zaman tentu dituntut 

untuk dapat menjadi lebih baik.  

Alasan memilih aparatur sipil negara dalam penilitian ini karena 

pemberdayaan aparatur sipil negara adalah upaya terencana dan sistematis 

untuk meningkatkan kinerja. Sesuai dengan tugasnya, maka kinerja aparatur 

sipil negara difokuskan dalam memberikan pelayanan kepada publik. 

Mengenai kinerja instansi pemerintah masih ditandai dengan pelayanan publik 

yang belum prima, stabilitas aparatur sipil negara yang rendah, pengawasan 

yang kurang terkoordinasi. Contoh terdekat adalah masalah pengurusan KTP, 

surat menyurat dan pengurusan izin. Untuk mengurus dokumen yang 

sederhana tersebut kita menghabiskan banyak waktu dan harus melalui 
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banyak pintu. Dari RT, RW, Kelurahan, Kecamatan sampai ke Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil. Prosedur yang harus dilalui sangat panjang 

dan seringkali kita menunggu hanya untuk meminta tanda tangan dari ketua 

RT, Ketua RW dan seterusnya. Seiring dengan hal tersebut pembinaan 

Aparatur Sipil Negara atau ASN perlu dilakukan secara terus menerus, agar 

dapat menjadi alat yang efisien dan efektif, bersih dan berwibawa, sehingga 

mampu menjalankan tugas-tugas umum pemerintah maupun untuk 

menggerakkan pembangunan secara lancar dengan dilandasi semangat dan 

sikap pengabdian terhadap masyarakat.  

Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang sangat banyak di seluruh 

instansi pemerintah di Indonesia menimbulkan perbedaan yang terjadi seiring 

dengan perkembangan zaman. Kondisi ASN pada zaman dahulu umumnya 

cenderung bekerja seadanya. Pekerjaan dilaksanakan apabila ada perintah dari 

atasan dan tidak berjalan dengan tetap atau pada kondisi yang terus menerus 

berubah. Hal inilah yang membuat pemerintah mulai melakukan perubahan 

terhadap cara kerja ASN yaitu perpindahan dari birokrasi berbasis aturan (rule 

based bereaucracy) menjadi birokrasi berbasis kinerja (performance based 

bereaucracy). Dalam harapan jika dahulu birokrasi dilaksanakan cenderung  

kaku dan hanya mengutamakan proses maka saat ini dengan adanya 

perubahan cara kerja ASN dapat menjadi birokrasi yang lebih mengutamakan 

kinerja tidak berfokus pada proses tetapi juga hasi dari pelaksanaan tugas 

birokrasi tersebut.  

Gaya kepemimpinan dan perilaku disiplin adalah salah satu perilaku 

yang penting untuk menciptakan sumber daya manusia ASN yang mampu 

berkompetensi serta mampu bertahan ketika ada di lingkungan yang kurang 

baik sekalipun, karena birokrasi berbasis aturan menciptakan kondisi yang 

nyaman bagi ASN untuk bekerja secara standar. Akibatnya apabila seorang 

ASN tidak mampu berkompetensi maka seseorang tersebut akan 

tersingkirkan. Berkaitan dengan hal tersebut tentu perilaku disiplin menjadi 
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penting. Gaya kepemimpinan dan perilaku disiplin kerja yang diterapkan 

inilah yang nantinya diharapkan dapat mempermudah melaksanakan 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Permasalahan yang terjadi di Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur 

adalah terdapat anggota Aparatur Sipil Negara (ASN) yang belum dapat 

kebebasan mengutarakan ide dan gagasan karena masih berpedoman pada 

sistem kerja yang sudah ada pada saat ini, terdapat anggota Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang belum mengenakan atribut lengkap pakaian dinas selama 

bekerja serta masih kurangnya pengawasan yang diberikan oleh pimpinan 

kepada bawahan di Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur sehingga 

menciptakan jarak antara atasan dengan bawahan.  

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kelurahan Munjul khususnya 

yang berkaitan dengan hal gaya kepemimpinan dan disiplin kerja adalah 

dengan menetapkan peraturan adanya peraturan tersebut bertujuan untuk 

mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tersubut tidak 

ditaati atau larangan dilanggar. Berdasarkan hal ini, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : “ANALISIS PENGARUH 

GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA (ASN)  Kelurahan Munjul 

Jakarta Timur “. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah yang didapat sebagai berikut: 

1. Apakah Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta 

Timur? 
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2. Apakah variabel disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur? 

3. Apakah variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur? 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

2. Penelitian ini membahas mengenai analisis pengaruh gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui analisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

2. Untuk mengetahui analisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

3. Untuk mengetahui analisis pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota 

Jakarta Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi aparatur dalam melaksanakan 

disiplin kerja ASN di lingkungan pemerintah Kelurahan Munjul Kota 

Jakarta Timur. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam menentukan gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja ASN pada Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur.  
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3. Sarana untuk mengembangkan wawasan peneliti dalam penerapan gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja ASN pada Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Aparatur Sipil Negara 

Berdasarkan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil 

yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh 

pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.  

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa Pegawai Negeri adalah setiap warga 

negara Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat 

oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

negeri atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai 

Negara adalah suatu landasan hukum untuk menjamin pegawai negeri dan 

dapat dijadikan dasar untuk mengatur penyusunan aparatur negara yang 

baik dan benar. Tujuan pemerintah mengeluarkan peraturan ini adalah 

untuk menjamin tata tertib dan kelancaran tugas Pegawai Negeri Sipil yang 

pada akhirnya dapat mendukung pembangunan di Indonesia. 

Unsur-unsur dari Pegawai Negeri Sipil adalah sebagai berikut: 

a. Warga Negara Indonesia yang telah memenuhi syarat menurut 

peraturan perundang-undangan. 

b. Diangkat oleh pejabat yang berwenang. 

c. Diserahi tugas dalam jabatan negeri. 

d. Digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara dalam 

menjalankan roda pemerintahan dituntut untuk melaksanakan fungsi dan 

tugasnya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Pegawai Negeri Sipil juga 

harus bisa menjunjung tinggi martabat dan citra kepegawaian demi 

kepentingan masyarakat dan negara. 

2.1.2 Pengertian Pemimpin 

Pemimpin berasal dari kata pemimpin yang berarti pribadi yang 

memiliki kecakapan dan kelebihan disuatu bidang sehingga mampu 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan aktifitas tertentu secara 

bersama-sama demi tercapainya suatu tujuan atau sasaran (Kartono,2005). 

Pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 

khususnya kecakapan disatu bidang, sehingga mampu mempengaruhi 

orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu untuk    

pencapaian beberapa tujuan (Kartini Kartono, 1994). 

Faktor pemimpinan memegang peranan yang sangat penting karena 

seorang pemimpin harus mengetahui betul fungsi pemimpin dan 

mengetahui unsur-unsur kepemimpinan sebagai cara untuk 

mempåengaruhi, kemampuan mengajak, mengarahkan, menciptakan dan 

mencetuskan ide.  

Seorang pemimpin bisa dikatakan sukses atau tidaknya apabila suatu 

organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Seorang pemimpin harus 

memiliki akuntabilitas yang tinggi yaitu mampu bertanggung jawab dan 

dapat diandalkan. Artinya, perkataan dan tindakannya dapat dipertanggung 

jawabkan kepada masyarakat atau anggota organisasinya. 

Seorang Pemimpin menjalankan juga harus menunjukan perilaku 

atau kebiasaan seorang pemimpin yang penuh dengan rasa tanggung jawab 
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serta mengambil setiap tindakan atau keputusan dengan penuh tanggung 

jawab yang dikenal dengan keteladanan pemimpin. 

Keteladanan pemimpin yang diperlihatkan oleh seseorang 

pemimpin terhadap bawahannya akan membuat pegawai atau bawahannya 

meniru perbuatan yang dilakukan oleh pemimpinan. Semakin baik 

keteladanan seorang pemimpinan maka semakin baik juga pegawai atau 

bawahannya untuk mengikuti segala aturan dan disiplin kerja yang 

berdampak pada kinerja pewagai.  

Keteladanan pemimpin itu sendiri mempunyai peranan yang 

penting dalam mewujudkan kedisiplinan kerja karyawan, Seorang 

pemimpin adalah orang yang memberi inspirasi, membujuk, 

mempengaruhi dan memotivasi kerja orang lain. Peranan seorang 

pemimpin dalam suatu organisasi sangat dominan, tetapi walaupun 

demikian seorang pemimpin tidak boleh mengabaikan pentingnya peranan 

para tenaga kerja atau karyawan. Seorang pemimpin harus bisa mengubah 

pikiran bawahannya atau bertindak tegas menurut Dubrin dalam any 

isvandiari (2017:17).  

Seorang pemimpin yang mendominasi suatu organisasi karena 

maerasa menjadi penguasa dan memiliki hak untuk mengatur segalanya 

adalah tipe pemimpin yang selalu mementingkan diri sendiri daripada 

kinerja perusahaanya. Hal ini membuat seorang pemimpin gagal dalam 

mempengaruhi bawahannya tetapi malah memerintah dan tidak 

mencerminkan sikap dan sifat keteladanan pemimpin yang seharusnya 

pemimpin yang baik adalah bisa mengayomi bawahannya atau pegawainya 

untuk mencapai tujuan dan tidak membuat bawahannya merasa tertindas 

serta menerapkan sikap dan sifat keteladanan pemimpin. Agar seorang 

pemimpin dapat menjalankan orangisasi dengan baik, maka seorang 
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pemimpin harus membutuhkan pelatihan tentang gaya kepemimpinan yang 

baik dan pengalaman yang matang dalam bidangnya. 

2.1.3 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Menurut Nasution (1994) seorang pemimpin harus 

mengembangkan suatu gaya dalam memimpin bawahannya. Suatu gaya 

kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu pola perilaku yang 

dibentuk untuk diselaraskan dengan kepentingan- kepentingan organisasi 

dan karyawan untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Gaya kepemimpinan yang baik akan berdampak pada kinerja 

karyawan yang tinggi. Sedangkan menurut pendapat Thoha (2007) 

mengemukakan ada beberapa gaya kepemimpinan, diantaranya adalah gaya 

kepemimpinan situasional, yaitu gaya yang didasarkan pada saling 

berhubungannya hal-hal berikut ini: 1) jumlah petunjuk dan pengarahan 

yang diberikan oleh pimpinan, 2) jumlah dukungan emosional yang 

diberikan oleh pimpinan, 3) tingkat kesiapan atau kematangan para 

pengikut dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.  

Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan 

seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya 

(Tampubolon, 2007).  

Berdasarkan definisi gaya kepemimpian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, 

mengarahkan, mengendalikan dan mendorong orang lain agar mengerjakan 

atau melakukan suatu pekerjaan demi tercapainya suatu tujuan tertentu. 

2.1.4 Indikator – Indikator Kepemimpinan 

Menurut Siagian (2002) Indikator – indikator kepemimpinan 

seorang pemimpin untuk melihat gaya kepemimpinan dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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a. Iklim saling menghargai. 
b. Penghargaan terhadap ide pegawai. 
c. Memperhitungkan perasaan para pegawai. 
d. Perrtahian pada kenyamanan kerja bagi para pegawai. 
e. Perhatian pada kesejahteraan para pegawai. 

2.1.5 Ciri – ciri Gaya Kepemimpinan 

Menurut Aldison (2007) ciri-ciri yang ada dalam gaya 

kepemimpinan seseorang adalah sebagai berikut : 

a. Pemimpin suka berkonsultasi dengan pegawai. 
b. Pemimpin memperlakukan pegawai secara sama. 
c. Pemimpin suka memperhatikan para pegawai secara pribadi guna 

melihat kondisi kinerja pegawainya. 
d. Pemimpin mengharapkan pegawainya mematuhi peraturan yang 

sudah ditetapkan. 
e. Pemimpin sering menekankan pentingnya tugas dan meminta 

untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

2.1.6 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Simamora (1997) disiplin adalah prosedur yang 

menghukum bawahan karena melanggar suatu peratuan atau prosedur. 

Dalam ssuatu organisasi diperlukan sebuah pembinaan bagi pegawainya 

untuk mencegah terjadinya suatu pelanggaran terhadap segala ketentuan 

atau peraturan yang sudah ditetapkan dan seorang pemimpin tentu saja 

memerlukan suatu cara untuk melakukan komunikasi dengan para 

pegawainya tentang tingkah laku para pegawai dan bagaimana cara 

memperbaiki pegawai yang ada di suatu organisasi tersebut menjadi lebih 

baik lagi.  

Secara umum pentingnya disiplin kerja aadalah agar tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi tersebut dapat tercapai secara efisien dan 

efektif. Menurut Nitisemito (1993) ia menyatakan secara khusus tujuan 

disiplin kerja yaitu adalah : 
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1. Mendorong karyawan untuk menaati kebijaksanaan dan 

peraturan kepegawaian dan organisasi. 

2. Memanfaatkan penggunaan prasarana dan sasaran barang dan 

jasa secara optimal. 

3. Meningkatkan produktivitas yang disebabkan oleh 

penggunaan input yang efisien sehingga meningkatkan output. 

2.1.7 Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Malayu S.P 

Hasibuan (2005) adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan dan kemampuan 

Yang dimaksud adalah tujuan atau pekerjaan yang 

dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh pegawai tersebut agar 

pegawai yang bersangkutan dapat bekerja dengan baik dan 

disiplin dalam pengerjaannya.  

2. Teladanan pemimpin 

Pemimpin yang baik, berdisiplin adil serta sesuai kata 

dengan perbuatan sangat berperan penting karena teladan 

pemimpin dijadikan sebagai panutan bagi para 

pegawainya. Dengan teladan yang baik, disiplin pegawai 

pun ikut juga baik.  

3. Balas jasa  

Gaji atau balas jasa mempengaruhi kedisiplinan pegawai, 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan 

kecintaan pegawai terhadap perusahaannya.  

4. Keadilan 

Sifat manusia dan ego tentu saja selalu merasa dirinya 

penting dan meminta diperlakukan sama dengan manusia 
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lainnya. Hal ini juga ikut mendorong terciptanya 

kedisiplinan kerja. 

5. Pengawasan Melekat (waskat) 

Waskat berarti pemimpin atau atasan harus aktif secara 

langsung mengawasi perilaku, gairah kerja, sikap dan 

moral pegawainya hal ini yang mengharuskan atasan harus 

selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan 

memberikan arahan jika ada pegawainya yang mengalami 

kesulitan di tempat kerja. 

6. Sanski Hukuman 

Semakin berat sanksi hukuman maka pegawai akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan yang sudah 

ditetapkan. 

7. Ketegasan  

Seorang pemimpin harus berani dan tegas bertindak untuk 

memberikan saksi kepada pegawai yang melanggar aturan 

yang berlaku dan sudah ditetapkan. 

8. Hubungan Kemanusiaan  

Hubungan yang harmonis dan baik secara vertical maupun 

horizontal antar sesama pegawai juga ikut menwujudkan 

kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan 

2.1.8 Pengertian Kinerja  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kinerja adalah sesuatu yang 

dicapai, prestasi yang diperlihatkan, serta kemampuan kerja. Kinerja 

seseorang merupakan perpaduan antara kemampuan, usaha dan kesempatan 

yang dinilai dari hasil kerjanya. 
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Menurut Mangkunegara (2007) kinerja diartikan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tuganya sesuai tanggung jawab yang telah diberikan. 

2.1.9 Indikator Kinerja  

Menurut Sedarmayanti (2010) indikator kinerja adalah suatu yang 

akan dihitung dan digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat 

tingkat kinerja, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun 

setelah kegiatan seleksi. Indicator kinerja ini digunakan untuk 

membuktikan bahwa kinerja organisasi kerja yang bersangkutan 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam rangka menuju tujuan dan 

sasaran yang sudah ditetapkan. 

Menurut Gomes (2003) ada beberapa pengukuran kinerja pegawai 

sebagai berikut : 

1. Kuantitas kerja : jumlah kerja yang dilakukan selama periode yang 

sudah ditentukan. 

2. Kualitas kerja ; kualitas kerja dicapai berdasarkan syarat kesiapan 

dan kesesuaian. 

3. Pengetahuan mengenai pekerjaan : yaitu wawasan luas mengenai 

pekerjaan dan keterampilannya. 

4. Kreativitas : keaslian gagasan atau ide dan tindakan untuk 

menyelesaikan persoalan yang timbul 

5. Kerjasama : kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain. 

6. Tanggung jawab : penyelesaian tugas tepat waktu dan kesadaran 

dapat dipercaya dalam hal kehadiran. 

7. Inisiatif : semangat untuk menyelesaikan tugas baru dan 

memperbesar tanggung jawab. 

8. Individu : kepribadian, kepemimpinan, keramah-tamahan dan 

integritas pribadi. 
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2.1.10 Karakteristik Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2002) karakteristik seseorang yang 

mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki tujuan yang realistis. 

2. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuan untuk 

mewujudkan tujuannya. 

3. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

4. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan 

kerja yang dilakukannya 

5. Berani mengambil dan menanggung segala resiko yang diterima. 

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

deprogram. 

 

2.1.11 Faktor Kinerja Dalam Ekonomi  

Organisasi modern termasuk instansi aparatur sipil negara mencakup 

dua aspek yang walaupun berbeda namun berhubungan dalam mempengaruhi 

tingkat keberhasilan kinerja, yaitu: 

1. Lingkungan eksternal yaitu semua kekuatan yang timbul diluar batas 

organisasi dan mempengaruhi keputusan serta tindakan dalam organisasi, 

misalnya kondisi ekonomi dan pasar serta peraturan pemerintah. 

2. Lingkungan internal yang umum dikenal dengan iklim organisasi, 

dimana hal itu meliputi macam – macam atribut lingkungan kerja, seperti 

pekerja sentries, orientasi pada prestasi karakteristik lingkungan dari 

organisasi yang bersangkutan dengan lingkungan. 

Dari aspek ekonomi ketenaga kerjaan, peningkatan kemampuan 

bekerja atau kinerja seorang karyawan atau pegawai akan berpengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas perusahaan yang sekaligus meningkatkan 

profit atau laba perusahaan. Pada sisi lain seorang karyawan akan memperoleh 
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pendapatan yang lebih tinggi, karena perusahaan atau produsen akan 

membayar jasa kepada seorang karyawan atas jumlah barang atau jasa yang 

jauh lebih besar. Dari sebelumnya. Namun demikian pada umumnya para 

manage, juga percaya, bahwa para karyawan tidak akan bekerja dengan penuh 

enerjik kecuali mereka harus diawasi dan dikendalikan. Pentingnya aspek 

kinerja karyawan terhadap tercapainya tujuan organisasi telah mendorong 

para ahli untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai tersebut.  

 

2.2  Kajian Penelitian Sejenis. 

Dalam penelitian penulis menjadikan beberapa jurnal sebagai bahan 

refensi. Diantaranya : 

Table 1.1 Penelitian Terdahulu 

Nama  

penelitian 

Judul  

penelitan 

metode hasil 

Arya 

Manggala 

(2016) 

Analisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

disiplin kerja karyawan pada 

PT. Surya Agung Perkasa 

Skala likert, 

uji validasi, 

uji reabilitas 

dan uji linier 

sederhana  

Hasil penelitian 

menunjukan Gaya 

Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

disiplin kerja karyawan 

perusahaan PT. Surya 

Agung Perkasa dengan 

nilai 119 mendapat 

kategori baik. 

Ida Nurhaida 

(2016) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
motivasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan 
(studi kasus PT. Kuehne Nagel 
Sigma Trans di Gatot Subroto) 

Uji validasi, 

uji reabilitas, 

uji 

Hasil Menunjukan 
bahwa variable gaya 
kepemimpinan, 
motivasi dan disiplin 
kerja secara simultan 
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 determinasi 

dan uji 

regresi linier 

berganda 

berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan PT. Kuehne 
Nagel Sigma Trans di 
Gatot Subroto. 

Ayu Sekar 

Rini  (2017) 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Disiplin kerja Terhadap 

Kinerja karyawan pada PT. 

Angkasa Pura II (Persero) 

Kantor cabang utama. 

Uji validasi, 

uji reabilitas 

dan analisis 

regresi 

berganda 

Hasil Menunjukan 

bahwa variable gaya 

kepemimpinan dan 

disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. 

Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor 

cabang utama. 

Sedangkan secara 

parsial gaya 

kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Angkasa 

Pura II (Persero) 

Kantor cabang utama 

dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Angkasa 

Pura II (Persero) 

Kantor cabang utama. 
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Naurah 

Nazhifah 

Salim (2018)  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. 

Braja Mukti Cakra Bekasi 

Uji validasi, 

uji reabilitas, 

uji 

determinasi 

dan uji 

regresi linier 

berganda 

Hasil analisis 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 

yang diterapkan 

perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan dan disiplin 

kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

2.3  Alat Analisis 

2.3.1 Uji Validasi 

Menurut Anwar (2000) uji validasi adalah sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut 

Herlambang (20111) Teknik validasi ini menggunakan teknik korektif 

corrected item total correction, yaitu mengkoreksi skor tiap item dengan 

skor total nya kriteria valid atau tidak adalah bila kolerasi R kurang dari 

nilai R tabel dengan Taraf nyata a = 5% berarti butir pernyataan tidak 

valid. 

2.3.2 Uji Relibilitas 

Menurut Sekaran (2003) Reliabilitas adalah suatu pengukuran 

menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrument yang 

mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses “kebaikan” dari 

suatu pengukuran.  Definisi lain menurut Siregar (2013) Relibilitas adalah 

untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukuran sama. Pengujian reliabilitas 
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dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpha. Koefisien Alpa 

Cronbach, dimana a > 0,06 atau 60% menunjukan instrument tersebut 

reliabel.  

 

2.3.3 Skala Likert 

Skala pengukuran untuk semua indicator masing masing menggunakan 

skala Likert. Variable dalam penelitian ini adalah variable gaya kepemimpinan 

dan variable disiplin kerja yang diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert 

dimulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). Kuesioner ini 

dibagikan kepada 30 Pegawai ASN yang masih aktif bekerja di Kelurahan Munjul 

Kota Jakarta Timur.  

a. Jawaban sangat setuju diberi score 5 

b. Jawaban setuju diberi score 4 

c. Jawaban cukup diberi score 3 

d. Jawaban tidak setuju diberi score 2 

e. Jawaban sangat tidak setuju diberi score 1 

 

2.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk melakukan pengujian hubungan antara 

sebuah variable dependent dengasn satu atau dengan beberapa variable 

independent yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. 

Rumus Regresi Linier Berganda : 

Y = a +b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Kinerja Pegawai 

a   = Konstanta 
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b   = koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variaberl terikat (Y) yang didasarkan pada 

variable bebas (X) 

X1  = Gaya Kepemimpinan 

X2  = Disiplin kerja 

2.3.5 Uji Hipotesis  

2.3.5.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial digunakan untuk menunjukan tentang seberapa jauh 

variable bebas secara individual menerangkan variable dependen.  

1. Variable X tidak berpengaruh secara individual terhadap 

variable Y jika nilai sig pada table coefficient sig < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Variable X berpengaruh secara individual terhadap variable Y 

jika nilai sig pada table coefficient sig > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

2.3.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi simultan digunakan untuk menunjukan apakah 

semua variable independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara sama terhadap variable 

dependen atau terikat.  

1. Variable X secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

Y. jika nilai sig pada table ANOVA sig F< 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Variable X secara bersama-sama berpengaruh terhadap Y. jika 

nilai sig pada table ANOVA sig F > 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 
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2.3.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian pada koefisien determinasi menurut Sriwidodo (2007) 

adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable terikat.  Kelemahan pada koefisien 

determinasi yaitu bias terhadap jumlah variable bebas yang dimasukkan 

kedalam model. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 

Adjusted R2 karna setiap tambahan satu variabel bebas maka R2 pasti 

meningkat. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik turun apabila satu 

variable independen ditambahkan ke dalam model. 

2.3.7 Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independent terhadap variabel dependent. Menurut Sugiyono (2007) 

pedoman untuk interprestasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

0.000 – 0.199  : sangat rendah 

0.200 – 0.399  : rendah 

0.400 – 0.599  : sedang 

0.600 – 0.799  : kuat 

0.800 – 1.000  : sangat kuat 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitan 

  Objek dalam penelitian ini adalah tentang gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) analisis 

pengaruh faktor gaya kepemimpinan terhadap kinerja aparatur sipil negara 

pada kelurahan Munjul Jakarta Timur, (2) analisis pengaruh faktor disiplin 

kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara pada kelurahan Munjul Jakarta 

Timur, dan (3) analisis pengaruh faktor gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja aparatur sipil negara pada Kelurahan Munjul Jakarta Timur. 

• Populasi  

Menurut Ari Kunto (2006) populasi diartikan sebagai keseluruhan dari 

subjek atau obyek penelitian. Jika seorang peneliti ingin meneliti 

semua elemen yang ada di dalam wilayah peneliti nya maka penelitian 

itu merupakan penelitian populasi. 

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah aparatur sipil 

negara (ASN) yang masih aktif di lingkungan Kelurahan Munjul Kota 

Jakarta Timur sebanyak 30 pegawai. 

• Sampel  

Menurut Ari Kunto (2006) mengatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel 

penelitian ini adalah jumlah keseluruhan dari populasi, yaitu sebanyak 

30 pegawai aparatur sipil negara (ASN) yang masih aktif di 

lingkungan Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 
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3.2 Data atau Variabel yang Digunakan  

Menurut Sugiyono (2012) variable penelitian adalah suatu atribut, sifat 

atau nilai dari seseorang yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Dalam penenelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap 

keberadaraan variable menggunakan instrument penelitian. Setelah itu penulis 

akan melakukan analisi untuk mencari keterikatan atau pengaruh suatu 

variable dengan variable lainnya. Berdasarkan pengaruh antara satu variable 

dengan variable lain, maka variable dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variable Bebas adalah variable yang sifatnya mempengaruhi atau 

timbulnya variable dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variable bebas (indepent variable) adalah Gaya Kepemimpinan (X1), 

Disiplin Kerja (X2). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variable terikat (dependent variable) adalah variable yang dipengaruhi 

atau menjadi akbibat dari variable bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variable terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian lewat kuesioner.  Data 

primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan analisis pengaruh faktor gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara pada Kelurahan Munjul Jakarta 

Timur. 
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data merupakan faktor 

penting demi keberhasilan penelitian hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 

mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Dengan 

metode pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian akan 

memungkinkan pencapaian masalah secara falid dan terpercaya yang akhirnya 

akan memungkinkan generasi yang objektif setelah sumber data yang 

digunakan kemudian dilakukan pengumpulan data.  

  Menurut Ari Kunto (2006) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya atau hal hal yang ia ketahui 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik kuesioner yaitu 

dengan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab di mana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden.  

 

3.4 Hipotesis  
Dalam penelitian ini hipotesis yang di ketahui adalah : 

a. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Kelurahan Munjul Jakarta Timur. 

b. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara 

pada Kelurahan Munjul Jakarta Timur. 

c. Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kelurahan Munjul Jakarta Timur. 

 

3.5 Alat Analisis 

Untuk mengetahui apakah data data yang termuat dalam kuesioner 

penelitian ini sudah valid atau belum digunakan uji validasi dan uji 
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reliabilitas. Tujuannya dilakukan untuk memastikan instrument penelitian 

sebagai alat yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

3.5.1 Uji Validasi 

Teknik validasi ini menggunakan teknik korektif corrected item total 

correction, yaitu mengkoreksi skor tiap item dengan skor total nya 

kriteria valid atau tidak adalah bila kolerasi R kurang dari nilai R 

tabel dengan taraf nyata a = 5% berarti butir pernyataan tidak valid. 

3.5.2 Uji Relibilitas 

Menurut Sekaran (2003) Reliabilitas adalah suatu pengukuran 

menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrument yang 

mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses “kebaikan” 

dari suatu pengukuran.  Definisi lain menurut Siregar (2013)  

Relibilitas adalah untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran 

sama. Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 

apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsistensi jika pengukuran tersebut diulang. Uji reliabilitas 

dilakukan jika semua data atau variable dinyatakan valid. Jika hasil 

Conbach’s Alpha > 0,60 maka pernyataan reliable. 

3.5.3 Skala Likert 

Skala pengukuran untuk semua indikator masing masing 

menggunakan skala Likert. Variable dalam penelitian ini adalah 

variable gaya kepemimpinan, variable disiplin kerja yang diukur 

menggunakan skala Likert. 

Skala Likert dimulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat 

Setuju (SS). Kuesioner ini dibagikan kepada … Pegawai ASN yang 

masih aktif bekerja di Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur.  
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f. Jawaban sangat setuju diberi score 5 

g. Jawaban setuju diberi score 4 

h. Jawaban cukup diberi score 3 

i. Jawaban tidak setuju diberi score 2 

j. Jawaban sangat tidak setuju diberi score 1 

 

3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk melakukan pengujian hubungan antara 

sebuah variable dependent dengasn satu atau dengan beberapa 

variable independent yang ditampilkan dalam bentuk persamaan 

regresi. 

Rumus Regresi Linier Berganda : 

   Y = a +b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 

 

Y   = Kinerja Pegawai 

a   = Konstanta 

b   = koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variaberl terikat (Y) yang didasarkan pada 

variable bebas (X) 

X1  = Gaya Kepemimpinan 

X2  = Disiplin kerja 

 

3.5.5 Uji Hipotesis  

3.5.6.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial digunakan untuk menunjukan tentang 

seberapa jauh variable bebas secara individual 

menerangkan variable dependen.  

1. Variable X tidak berpengaruh secara individual 

terhadap variable Y jika nilai sig pada table 
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coefficient sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2. Variable X berpengaruh secara individual terhadap 

variable Y jika nilai sig pada table coefficient sig > 

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

3.5.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi simultan digunakan untuk menunjukan 

apakah semua variable independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

sama terhadap variable dependen atau terikat.  

1. Variable X secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap Y. jika nilai sig pada table ANOVA sig F< 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Variable X secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Y. jika nilai sig pada table ANOVA sig F 

> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

3.5.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian pada koefisien determinasi menurut Sriwidodo 

(2007) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variable terikat.  Kelemahan pada 

koefisien determinasi yaitu bias terhadap jumlah variable bebas yang 

dimasukkan kedalam model. Banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R2 karna setiap tambahan satu variabel 

bebas maka R2 pasti meningkat. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 

dapat naik turun apabila satu variable independen ditambahkan ke 

dalam model. 
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3.5.7 Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan variabel. 

independent terhadap variabel dependent. Menurut Sugiyono (2007) 

pedoman untuk interprestasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

0.000 – 0.199  : sangat rendah 

0.200 – 0.399  : rendah 

0.600– 0.599  : sedang 

0.600 – 0.799  : kuat 

0.800 – 1.000  : sangat kuat 
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BAB IV 

PEMBAHASAN  

	

4.1. Profil Objek Penelitian. 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur yang berlokasi di Jln. Buni 

RT.001/04 adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Cipayung Jakarta 

Timur. Luas wilayah pada Kelurahan Munjul adalah 190.30 Ha dengan batas 

wilayah yaitu sebelah utara terdapat Kelurahan Cilangkap dan Kelurahan 

Cipayung, sebelah selatan terdapat Kelurahan Pondok Ranggon, sebelah barat 

terdapat Kelurahan Cibubur dan Kelurahan Kelapa Dua Wetan dan sebelah 

timur yaitu Kelurahan Pondok Ranggon dan Kecamatan Cipayung. Demografi 

penduduk di Kelurahan Munjul Jakarta Timur adalah jumlah penduduk 

26.908 jiwa yang terdiri dari Rukun Tetangga (RT) berjumlah 75 dan Rukun 

Warga (RW) berjumlah 8 dengan kodepos 13850.  

 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

4.2.1 Karakter Responden. 

   Hasil survey mengenai analisis pengaruh gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 30 ASN. Karakter dalam penelitian ini 

meliputi karakteristik jenis kelamin, pendidikan terakhir, pangkat atau 

golongan dan lamanya bekerja. 

Tabel 4.1 

Kriteria Penilaian.  

Tingkat Kepuasan  Nilai  Kelas 

Sangat Setuju 5 130-150 
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Tingkat Kepuasan  Nilai  Kelas 

Setuju 4 105-129 

Cukup 3 80-104 

Tidak Setuju 2 55-79 

Sangat Tidak Setuju 1 30-54 

 

4.2.1.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 Distribusi perhitungan berdasarkan jenis kelamin ASN disajikan pada 

table 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2. 

Deskripsi Responden berdasarkan Jenis kelamin. 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase 

Laki – Laki 10 33% 

Perempuan 20 67% 

Total 30 100% 

	 	 	

Pada table 4.2 menunjukan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan sebesar 20 orang dengan presentase 67% dan responden 

laki – laki sebesar 10 dengan prensentase 33%. Dapat dikatakan 

bahwa perempuan lebih dominan dibandingkan dengan laki – laki. 

4.2.1.2.  Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

 Distribusi perhitungan berdasarkan pendidikan terakhir ASN 

disajikan pada table 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden bedasarkan Pendidikan. 
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Pendidikan Frekuensi Presentase 

SMA 6 20% 

Diploma 3 5 17% 

S1 16 53% 

S2 3 10% 

Total 30 100% 

   

Pada tabel 4.3 menunjukan bahwa mayoritas responden dengan 

tingkat pendidikan S1 berjumlah 16 orang dengan presentase sebesar 

53%, sedangkan sebagian kecil responden dengan tingkan pendidikan 

S2 berjumlah 3 orang dengan tingkat presentase sebesar 10%. 

Responden dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 6 orang 

dengan tingkat presentase sebesar 20% dan responden dengan tingkat 

pendidikan Diploma 3 berjumlah 5 orang dengan tingkat presentase 

sebesar 17%. Dengan data ini dapat dikatakan bahwa tingkat 

pendidikan S1 lebih dominan.  

4.2.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pangkat / Gol. 

 Distribusi perhitungan berdasarkan pangkat / gol disajikan pada tabel 

4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Deskripsi Responden berdasarkan Pangkat / Gol. 

Pangkat / Gol Frekuensi  Presentase 

Penata II A 2 7% 

Penata II D 3 10% 

Penata III A 11 37% 
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Pangkat / Gol Frekuensi  Presentase 

Penata III B  7 23% 

Penata III C 3 10% 

Penata III D 5 17% 

Total  30 100% 

   

Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa mayoritas responden dengan 

pangkat Penata III A berjumlah 11 orang dengan tingkat presentase 

sebesar 37%, Sedangkan sebagian kecil responden dengan pangkat 

Penata II A berjumlah 2 orang dengan tingkat presentase sebesar 7%. 

Responden dengan pangkat Penata II berjumlah 3 orang dengan 

tingkat presentase sebesar 10%, responden dengan pangkat Penata III 

B berjumlah 7 orang dengan tingkat presentase sebesar 23%, 

responden dengan pangkat Penata III C berjumlah 3 orang dengan 

tingkat presentase sebesar 10% dan responden dengan pangkat 

Penata III D berjumlah 5 orang dengan tingkat presentase sebesa 

17%. Dengan data ini dapat dikatakan bahwa berdasarkan Pangkat / 

Gol Penata III A lebih dominan. 

4.2.1.4 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja. 

 Distribusi perhitungan berdasarkan Masa Kerja disajikan pada tabel 

4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5  

Deskriptif Responden berdasarkan Masa Kerja. 

Masa Kerja Frekuensi Presentase 

5 – 10 Tahun 10 33% 
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Masa Kerja Frekuensi  Presentase 

11 – 20 Tahun 12 40% 

21 – 30 Tahun 5 17% 

> 31 Tahun 3 10% 

Total 30 100% 

  

Pada tabel 4.5 menunjukan bahwa mayoritas responden dengan 

masa kerja 11 – 20 tahun berjumlah 12 orang dengan tingkat 

presentase sebesar 40%, sedangkan sebagian kecil responden dengan 

masa kerja lebih dari 31 tahun sebanyak 3 orang dengan tingkat 

presentase sebesar 10%. Respoden dengan masa kerja 5 – 10 tahun 

berjumlah 10 orang dengan tingkat presentase sebesar 33% dan 

responden dengan masa kerja 21 – 30 tahun berjumlah 5 orang dengan 

tingkat presentase sebesar 17%. Dengan ini data dapat dikatakan 

bahwa berdasarkan masa kerja pada tingkat 11 – 20 tahun lebih 

domninan.  

4.2.2. Hasil Penelitian dan Analisis / Pembahasan. 

  Penulis akan menyajikan hasil hubungan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. Penulis 

menggunakan kuesioner dalam bentuk pilihan yang masing – masing 

jawaban tersebut diberikan nilai dari skala likert. 

  Berikut adalah hasil kuesioner jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang penulis ajukan kepada 30 responden, berdasarkan 

jawaban dari responden tersebut penulis mencoba menganalisis 

besarnya presentase jawaban masing – masing responden sebagai 

berikut :             
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A. Variabel Gaya Kepemimpinan.  

Kuesioner ini berisi pernyataan - pernyataan yang membahas tentang 

hal – hal yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan yang diterima 

aparatur sipil negara. Hal ini bertujuan untuk melihat tanggapan responden 

mengenai gaya kepemimpinan dalam sebuah instansi, adapun hasil jawaban 

responden sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Pendapat Responden tentang Pemimpin selalu memberikan 

arahan untuk melakukan pekerjaan. 

Pilihan  F X Presentase 

Sangat Setuju 10 5 33% 

Setuju 9 4 30% 

Cukup 9 3 30% 

Tidak Setuju 2 2 7% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

 

Deskripsi tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 10, menunjukan bahwa 

sebanyak 10 responden (33%) menyatakan setuju, 9                        

responden (30%) menyatakan sangat setuju dan menyatakan cukup 

dan 0% atau tidak seorangpun menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas dapat dikatakan 

bahwa pemimpin di Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur selalu 

memberikan arah atas apa yang harus dilakukan bawahan untuk 

mengerjakan pekerjaan dengan baik.  
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Tabel 4.7 

Pendapat Responden Tentang Pemimpin adil dalam 

memberikan teguran / sanksi. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 10 5 33% 

Setuju 10 4 33% 

Cukup 9 3 30% 

Tidak Setuju 1 2 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

				 Sumber : Hasil kuesioner responden 

Deskripsi tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 10, menunjukan bahwa 

sebanyak 10 responden (33%) menyatakan setuju dan menyatakan 

sangat setuju, 9 responden (30%) menyatakan cukup dan 1 

responden (3%) menyatakan tidak setuju, 0% tidak seorangpun 

menjawab sangat tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas 

dapat dikatakan bahwa pemimpin di Kelurahan Munjul Kota 

Jakarta Timur adil dalam memberikan teguran/sanksi kepada 

bawahan yang melakukan pelanggaran.  

Tabel 4.8 

Pendapat Responden Tentang Bawahan diberikan 

kebebasan berinisiatif dan memberikan ide. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 9 5 30% 

Setuju 10 4 33% 

Cukup 11 3 37% 
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Pilihan F X Presentase 

Tidak Setuju 0 2 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

	 	 					 Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 11, menunjukan bahwa 

sebanyak 9 responden (30%) menyatakan setuju, 10 responden 

(33%) menyatakan sangat setuju, 11 responden (37%) menyatakan 

cukup sedangkan 0% atau tidak seorangpun menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas dapat 

dikatakan bahwa pemimpin di Kelurahan Munjul Kota Jakarta 

Timur cukup memberikan kebebasan kepada bawahan untuk 

berinisiatif dan memberikan ide baru dalam pekerjaannya.  

Tabel 4.9 

Pendapat Responden Tentang Pemimpin menerapkan 

control ketat. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 9 5 30% 

Setuju 7 4 23% 

Cukup 11 3 37% 

Tidak Setuju 3 2 10% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 11, menunjukan bahwa 
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sebanyak 9 responden (30%) menyatakan setuju, 7 responden 

(23%) menyatakan sangat setuju, 11 responden (37%) menyatakan 

cukup, 3 responden (10%) menyatakan tidak setuju,  sedangkan 

0% atau tidak seorangpun menjawab sangat tidak setuju. Dari 

deskripsi penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pemimpin di 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur cukup memberikan control 

yang ketat dan standar tinggi dalam pekerjaan. 

 

B. Variabel Disiplin Kerja. 

Kuesioner ini berisi pernyataan - pernyataan yang membahas 

tentang hal – hal yang berhubungan dengan disiplin kerja aparatur 

sipil negara. Hal ini bertujuan untuk melihat tanggapan responden 

mengenai disiplin kerja dalam sebuah instansi, adapun hasil 

jawaban responden sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Pendapat Responden Tentang ASN mengenakan atribut 

pakaian dinas selama bekerja. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 8 5 27% 

Setuju 14 4 47% 

Cukup 6 3 20% 

Tidak Setuju 2 2 7% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 14, menunjukan bahwa 

sebanyak 8 responden (27%) menyatakan sangat setuju, 14 
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responden (47%) menyatakan setuju, 6 responden (20%) 

menyatakan cukup, 2 responden (7%) menyatakan tidak setuju 

sedangkan 0% atau tidak seorangpun menjawab sangat tidak 

setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta 

Timur selalu mengenakan atribut pakaian dinas selama bekerja. 

Tabel 4.11 

Pendapat Responden Tentang Peralatan Kantor 

Kelurahan Munjul yang rusak. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 5 5 17% 

Setuju 18 4 60% 

Cukup 6 3 20% 

Tidak Setuju 1 2 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 5% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 18, menunjukan bahwa 

sebanyak 5 responden (17%) menyatakan sangat setuju, 18 

responden (60%) menyatakan setuju, 6 responden (20%) 

menyatakan cukup, 1 responden (3%) menyatakan tidak setuju 

sedangkan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari deskripsi 

penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa peralatan kantor di 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur tidak banyak yang rusak. 

Tabel 4.12 
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Pendapat Responden Tentang TTP membuat karyawan 

semangat dan disiplin kerja. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 10 5 33% 

Setuju 11 4 37% 

Cukup 9 3 30% 

Tidak Setuju 0 2 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 11, menunjukan bahwa 

sebanyak 10 responden (33%) menyatakan sangat setuju, 11 

responden (37%) menyatakan setuju, 9 responden (30%) 

menyatakan cukup, 0% menyatakan tidak setuju dan menyatakan 

sangat tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas dapat 

dikatakan bahwa TTP yang diberikan membuat karyawan 

semangat dan disiplin dalam bekerja. 

Tabel 4.13 

Pendapat Responden Tentang Karyawan dikenakan sanksi 

jika melanggar peraturan. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 9 5 30% 

Setuju 9 4 30% 

Cukup 8 3 27% 

Tidak Setuju 4 2 13% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 
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Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 9, menunjukan bahwa 

sebanyak 9 responden (30%) menyatakan sangat setuju dan setuju, 

8 responden (27%) menyatakan cukup, 4 responden (13%) 

menyatakan tidak setuju sedangkan 0% sangat tidak setuju. Dari 

deskripsi penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa karyawan 

bersedia dikenakan sanksi sesuai peraturan jika melanggar 

peraturan tersebut. 

 

C. Variabel Kinerja Pegawai. 

Kuesioner ini berisi pernyataan - pernyataan yang membahas 

tentang hal – hal yang berhubungan dengan kinerja aparatur sipil 

negara. Hal ini bertujuan untuk melihat tanggapan responden 

mengenai kinerja pegawai dalam sebuah instansi, adapun hasil 

jawaban responden sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

Pendapat Responden Tentang Karyawan berhati-hati 

dalam bekerja. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 15 5 50% 

Setuju 7 4 23% 

Cukup 7 3 23% 

Tidak Setuju 1 2 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  
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Deskripsi tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 15, menunjukan bahwa 

sebanyak 15 responden (50%) menyatakan sangat setuju, 7 

responden (23%) menyatakan setuju dan cukup, 1 responden (3%) 

menyatakan tidak setuju sedangkan 0% atau tidak seorangpun 

menjawab sangat tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas 

dapat dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur selalu berhati-hati dalam bekerja untuk 

meminimalisir kesalahan hasil pekerjaan. 

Tabel 4.15 

Pendapat Responden Tentang Standar waktu 

menyelesaikan pekerjaan. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 15 5 50% 

Setuju 7 4 23% 

Cukup 7 3 23% 

Tidak Setuju 1 2 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 15, menunjukan bahwa 

sebanyak 15 responden (50%) menyatakan sangat setuju, 7 

responden (23%) menyatakan setuju dan cukup, 1 responden (3%) 

menyatakan tidak setuju sedangkan 0% atau tidak seorangpun 

menjawab sangat tidak setuju.Dari deskripsi penjelasan diatas 

dapat dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan 
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Munjul Kota Jakarta Timur merasa standar waktu yang diberikan 

sesuai dengan kemampuan ASN.    

Tabel 4.16 

Pendapat Responden Tentang Kerjasama dengan rekan 

kerja meningkatkan hasil kerja. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 5 5 17% 

Setuju 18 4 60% 

Cukup 6 3 20% 

Tidak Setuju 1 2 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.16 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 18, menunjukan bahwa 

sebanyak 5 responden (17%) menyatakan sangat setuju, 18 

responden (60%) menyatakan setuju, 6 responden (20%) 

menyatakan cukup, 1 responden (3%) menyatakan tidak setuju, 

sedangkan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari deskripsi 

penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur merasa kerjasama 

dengan rekan kerja dapat meningkatkan hasil kerja ASN. 

Tabel 4.17 

Pendapat Responden Tentang Inisiatif karyawan 

diperlukan dalam menyelesaikan tugas. 

Pilihan F X Presentase 

Sangat Setuju 8 5 27% 
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Pilihan F X Presentase 

Setuju 14 4 47% 

Cukup 6 3 20% 

Tidak Setuju 2 2 7% 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0% 

Total  30 15 100% 

Sumber : Hasil kuesioner responden  

Deskripsi tabel 4.17 diatas menunjukan bahwa dari 30 

responden frekuensi terbanyak adalah 14, menunjukan bahwa 

sebanyak 8 responden (27%) menyatakan sangat setuju, 18 

responden (53%) menyatakan setuju, 6 responden (20%) 

menyatakan cukup, 2 responden (7%) menyatakan tidak setuju, 

sedangakn 0 sangat tidak setuju. Dari deskripsi penjelasan diatas 

dapat dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur merasa inisiatif sangat diperlukan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

4.2.3  Uji Validitas  

		 Uji validasi dilakukan untuk mengukur valid atau tidak valid suatu 

kuesioner. Diperoleh hasil validasi untuk masing-masing variable sebagai 

berikut : 

a. Hasil Uji Validasi Gaya Kepemimpinan (X1) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi untuk 4 butir pertanyaan 

melalui SPSS 25 yang terdapat pada lampiran berdasarkan jumlah sampel 

yaitu 30 responden dan tingkat signifikan = 5% (0,05). Sehingga diperoleh 

nilai rtabel sebesar 0,349 dan diperoleh rhitung pada tabel 4.18 berikut : 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Validasi Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Item - Total Statistics 

No Item Kuesioner Rhitung Rtabel Validitas 

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.1 0,640 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.2 0,747 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.3 0,749 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.4 0,766 0,349 VALID  

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

 

Hasil uji validasi pada tabel 4.18 untuk menyatakan variable gaya 

kepemimpinan pada kuesioner menunjukan bahwa rhitung > rtabel. Dari 4 

butir pertanyaan bahwa tidak ada pernyataan yang tidak valid karena 

memiliki nilai corrected item correlation > 0,349. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 4 butir pertanyaan dari instrument gaya 

kepemimpinan adalah valid. 

b. Hasil Uji Validasi Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi untuk 4 butir pertanyaan 

melalui SPSS 25 yang terdapat pada lampiran berdasarkan jumlah sampel 

yaitu 30 responden dan tingkat signifikan = 5% (0,05). Sehingga diperoleh 

nilai rtabel sebesar 0,349 dan diperoleh rhitung pada tabel 4.19 berikut: 

Tabel 4.19  

Hasil Uji Validasi Disiplin Kerja (X2) 

Item - Total Statistics 

No Item Kuesioner  Rhitung Rtabel Validitas  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.1 0,626 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.2 0,662 0,349 VALID  
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No Item Kuesioner  Rhitung Rtabel Validitas  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.3 0,808 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.4 0,850 0,349 VALID  

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

 

Hasil uji validasi pada tabel 4.19 untuk menyatakan variable gaya 

kepemimpinan pada kuesioner menunjukan bahwa rhitung > rtabel. Dari 4 

butir pertanyaan bahwa tidak ada pernyataan yang tidak valid karena 

memiliki nilai corrected item correlation > 0,349. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 4 butir pertanyaan dari instrument disiplin kerja 

adalah valid. 

c. Hasil Uji Validasi Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi untuk 4 butir pertanyaan 

melalui SPSS 25 yang terdapat pada lampiran berdasarkan jumlah sampel 

yaitu 30 responden dan tingkat signifikan = 5% (0,05). Sehingga diperoleh 

nilai rtabel sebesar 0,349 dan diperoleh rhitung pada tabel 4.20 berikut : 

Tabel 4.20  

Hasil Uji Validasi Kinerja Karyawan (Y) 

Item	-	Total	Statistics	

No	Item	Kuesioner		 Rhitung	 Rtabel	 Validitas		

Pertanyaan	Kuesioner	Y1	 0,869	 0,349	 VALID		

Pertanyaan	Kuesioner	Y2	 0,869	 0,349	 VALID		

Pertanyaan	Kuesioner	Y3	 0,649	 0,349	 VALID		

Pertanyaan	Kuesioner	Y4	 0,513	 0,349	 VALID		

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 
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Hasil uji validasi pada tabel 4.19 untuk menyatakan variable gaya 

kepemimpinan pada kuesioner menunjukan bahwa rhitung > rtabel. Dari 4 

butir pertanyaan bahwa tidak ada pernyataan yang tidak valid karena 

memiliki nilai corrected item correlation > 0,349. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 4 butir pertanyaan dari instrument kinerja karyawan 

adalah valid. 

4.2.4 Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi apakah alat 

ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsistensi jika pengukuran 

tersebut diulang. Uji reliabilitas dilakukan jika semua data atau variable 

dinyatakan valid. Jika hasil Conbach’s Alpha > 0,60 maka pernyataan 

reliable.  

Berdasarkan perhitungan dengan alat SPSS 25 yang terlihat pada 

lampiran, diperoleh hasil-hasil reliabilitas untuk masing-masing variable 

sebagai berikut :  

a. Tabel 4.21 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepempinan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,695 4 

Sumber : Hasil output SPSS 

Dari data pada tabel 4.21 dapat dikatakan bahwa item semua 

pernyataan pada setiap variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 

0,695 atau sebesar 69,5% diatas 0,60 atau sebesar 60% maka data dikatakan 

reliable. 
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b. Tabel 4.22 Hasil Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,720 4 

Sumber : Hasil output SPSS 

Dari data pada tabel 4.22 dapat dikatakan bahwa item semua 

pernyataan pada setiap variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 

0,720 atau sebesar 72,0% diatas 0,60 atau sebesar 60% maka data dikatakan 

reliable. 

c. Tabel 4.23 Hasil Reliabilitas Variabel Kinerja ASN (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,707 4 

Sumber : Hasil output SPSS 

Dari data pada tabel 4.23 dapat dikatakan bahwa item semua 

pernyataan pada setiap variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 

0,707  atau sebesar 70,7% diatas 0,60 atau sebesar 60% maka data dikatakan 

reliable. 

4.2.5 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalat alat analisis yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana pengaruh dua variabel yakni : Gaya kepemimpinan 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur, maka digunakan persamaan regresi 

dan korelasi dengan menggunakan program SPSS 25. 
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Berdasarkan perhitungan dengan alat SPSS 25 yang terlihat pada 

lampiran, diperoleh hasil-hasil reliabilitas untuk masing-masing variable 

sebagai berikut : 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,673 3,038   1,538 0,136 

TOTAL.X1 0,087 0,134 0,093 0,648 0,523 

TOTAL.X2 0,653 0,141 0,663 4,641 0,000 

         Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 pada tabel 4.24 diatas 

diperoleh nilai a sebesar 4,673, nilai b1 sebesar 0,087 dan nilai b2 sebesar 

0,653 untuk persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

Y = 4,673 + 0,087 + 0,653 

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa : 

a. Nilai Kostanta (a) sebesar 4,673 artinya jika nilai variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) adalah nol (0) maka 

besar nilai Kinerja ASN (Y) akan sama dengan nilai kostanta yaitu 4,673. 

Hal ini menunjukan bahwa Kinerja Karyawan tanpa faktor Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja bernilai positif. 

b. Nilai koefisien variabel (X1) sebesar 0,087. Dengan tanda koefisien 

positif, artinya jika faktor gaya kepemimpinan mengalami peningkatan 
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satu maka Kinerja ASN (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,087 

dengan asumsi variabel bebas lain tetap. 

c. Nilai koefisien variabel (X2) sebesar 0,653 dengan tanda koefisien positif, 

artinya jika faktor disiplin kerja mengalami peningkatan satu satuan maka 

Kinerja ASN (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,653 dengan asumsi 

variabel bebas lain tetap. 

d. Dari kedua koefisien diatas, variabel Gaya Kepemimpinan memiliki 

koefisien sebesar 0,087 sedangkan variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,653  hal ini berarti variabel Disiplin Kerja(X2) 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Kinerja ASN. 

4.2.6 Uji Hipotesis 

 4.2.6.1 Uji Parsial (Uji T) 

Untuk mengetahui variabel bebas yang diukur mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikatnya, rumusan hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

HO : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedua 

variabel bebas terhadap variabel terikat pada = 5% 

Ha : b1; b2 ≠ 0, ada pengarh yang signifikan antara kedua variabel bebas 

terhadap variabel terikat, pada = 5% 

Tabel 4.23  

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 4,673 3,038   1,538 0,136 

TOTAL.X1 0,087 0,134 0,093 0,648 0,523 

TOTAL.X2 0,653 0,141 0,663 4,641 0,000 

									 Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan  

Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh angka untuk 

variabel X1 dengan t-hitung sebesar 0,648 dengan tingkat signifikan 

0,523. Dengan menggunakan batas signifikasi tersebut berada diatas taraf 

5% (0,523 > 0,05) yang berarti menerima Ho dan menolak Ha dan t tabel 

sebesar 2,045 jadi diperoleh t-hitung < t tabel (0,648 < 2,045) dengan 

demikian variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja ASN. 

2. Disiplin Kerja  

Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh angka untuk 

variabel X2 dengan t-hitung sebesar 4,641 dengan tingkat signifikan 

0,000. Dengan menggunakan batas signifikasi tersebut berada diatas taraf 

5% (0,000 < 0,05) yang berarti menerima Ha dan menolak Ho dan t tabel 

sebesar 2,045 jadi diperoleh t-hitung > t tabel (4,641 > 2,045) dengan 

demikian variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja ASN. 

	

	 4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F) 

Variabel terikat (dependent variabeel) Kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) (Y) dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan Uji 

F Simultan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat taraf signifikan, jika taraf 

signifikan yang dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 maka Ho ditolak 
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dan sebaliknya jika taraf signifikan yang dihasilkan diatas 0,05 maka Ho 

diterima. Dari analisis maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.24  

Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 82,371 2 41,185 11,010 ,000b 

Residual 100,996 27 3,741     

Total 183,367 29       

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

Dari hasil tabel Anova Uji F menghasilkan nilah F-hitung sebesar 

11,010 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000 dan f-tabel sebesar 3,34 dengan 

nilai signifikan 0,05. Karena nilai r-hitung > f-tabel (11,010 > 3,34) maka 

menerima Ha dan menolak Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). 

4.2.7 Uji Determinasi (R2) 

Uji koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

pengaruh variabel bebas, yaitu Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja ASN. 

Tabel 4.25  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  
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Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,670a 0,449 0,408 1,934 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

											 						Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas diperoleh hasil perhitungan untuk uji 

koefisien determinasi sebesar 0,408. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

kontribusi faktor Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

ASN sebesar 40,8% sisanya 59,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.8 Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independent terhadap variabel dependent. Menurut Sugiyono (2007) pedoman 

untuk interprestasi koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

0.000 – 0.199  : sangat rendah 

0.200 – 0.399  : rendah 

0.400 – 0.599  : sedang 

0.600 – 0.799  : kuat 

0.800 – 1.000  : sangat kuat 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan SPSS.25 maka hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4.26 

 Hasil Uji Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,670a 0,449 0,408 1,934 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

											 	     Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan untuk 

uji korelasi secara keseluruhan di dapat hasil r sebesar 0,670, karena koefisien 

korelasi berada diantara 0.600 – 0.799 maka dapat disimpulkan hubungan 

antara Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Aparatur 

Sipil Negara adalah kuat. 

4.2  Rangkuman Hasil Penelitian                      

Tabel 4.27  

Hasil Rangkuman Penelitian 

No Alat Analisis Hasil Keterangan 

1. Uji Validasi  VALID Berdasarkan hasil uji validitas, data 

yang didapatkan melalui kuesioner 

yang dinyatakan valid karena semua 

pernyataan memiliki nilai r hitung > r 

table. 

2.  Uji Reliabilitas  VALID Berdasarkan hasil uji reliabilitas, data 

yang didapatkan melalui kuesioner 

dinyatakan reliabel karena Cronbach’s 



53 
	

	
	

> 0,6 

No Alat Analisis Hasil Keterangan 

3.   Regresi Linier 

Berganda 

Y  = 4,673 + 

0,087X1 + 0,653X2 

 

Nilai Kostanta (a) sebesar 4,673 

artinya jika nilai variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan variabel 

Disiplin Kerja (X2) adalah nol (0) 

maka besar nilai Kinerja ASN (Y) 

akan sama dengan nilai kostanta yaitu 

4,673. Hal ini menunjukan bahwa 

Kinerja Karyawan tanpa faktor Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

bernilai positif. 

Nilai koefisien variabel (X1) sebesar 

0,087. Dengan tanda koefisien positif, 

artinya jika faktor gaya kepemimpinan 

mengalami peningkatan satu maka 

Kinerja ASN (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,087 dengan asumsi 

variabel bebas lain tetap. 

Nilai koefisien variabel (X2) sebesar 

0,653 dengan tanda koefisien positif, 

artinya jika faktor disiplin kerja 

mengalami peningkatan satu satuan 

maka Kinerja ASN (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,653 

dengan asumsi variabel bebas lain 

tetap. 
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4. Uji t (Parsial) t-hitung < t tabel 

(0,648 < 2,045) 

 

 

 

 

 

t-hitung > t tabel 

(4,641 > 2,045) 

 

Menerima Ho. Tidak ada pengaruh 

Gaya Kepemimpinan secara parsial 

terhadap Kinerja ASN Kelurahan 

Munjul Kota Jakarta Timur.  

 

Ha diterima. Ada pengaruh Disiplin 

Kerja secara parsial terhadap Kinerja 

ASN Kelurahan Munjul Kota Jakarta 

Timur. 

5. Uji F (Simultan) nilai r-hitung > f-

tabel (11,010 > 

3,34) 

Ha diterima. Ada pengaruh secara 

bersamaan antara Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

secara bersama-sama terhadap Kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta 

Timur. 

6. Koefisien 

Determinasi  

R2 = 0,408 atau 

40,8% 

Besarnya kontribusi antara Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja ASN sebesar 40,8% 

sisanya 59,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

7. Koefisien Korelasi R = 0,670 Hubungan yang kuat antara Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja ASN. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

bab sebelumnya, maka dapat ditarikkesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan Munjul 

Kota Jakarta Timur. 

2. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota 

Jakarta Timur. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

5.2. Saran 

Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan yang muncul dalam 

pelaksanaan penelitian ini, oleh karena itu hasil penelitian ini belum dikatakan 

sempurna, namun demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi. Peneliti 

menyarankan kepada pihak Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur agar di 

perhatikan lagi gaya kepemimpinan untuk meningkatkan disiplin kerja yang 

baik dan kinerja pada aparatur sipil negara (ASN). 
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LAMPIRAN 

Kuesioner Penelitian 

 

Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Kelurahan Munjul Kota Jakarta Timur. 

 

Tujuan kuesioner  

  

Kuesioner ini bertujuan untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan Analisis Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Keluraha Munjul 
Kota Jakarta Timur (Jln. Buni RT.001/04). Kuesioner ini dilakukan dalam rangka meyelesaikan tugas 
Penulisan Ilmiah Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen di Universitas Gunadarma. Saya sangat 
menghargai atas partisipasi anda dalam menjawab kuesioner ini. Atas ketersediaan dalam 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan Terima kasih.  

 

 

 

BAGIAN I   

DATA RESPONDEN  /ASN  

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pangkat / Gol.  : 

Lama Kerja   : 
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BAGIAN II 

PETUNJUK DAN CARA PENGISIAN  

1. Silanglah atau ceklis jawaban yang dianggap benar. 

2. Alternatif jawaban tersedia di kuesioner, silahkan pilih jawaban yang paling benar. 

3. Keterangan : 

• SS (Sangat Setuju) 

• S (Setuju) 

• C (Cukup) 

• TS (Tidak Setuju) 

• STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

BAGIAN III 

KUESIONER GAYA KEPEMIMPINAN 

 

NO 

 

PERYATAAN 

PENILAIAN SIKAP 

1 2 3 4 5 

SS S C TS STS 

1. Pemimpin anda selalu memberikan arahan 

atas apa yang dilakukan bawahan untuk 

dapat melaksanakan pekerjaan tersebut 

dengan baik 

     

2. Pemimpin anda adil dalam memberikan 

teguran/sanksi apabila ada bawahan yang 

melakukan pelanggaran/kesalahan 

     

3. Bawahan diberikan kebebasan untuk 

berinisiatif dan memberikan ide-ide baru 
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dalam pekerjaannya 

4. Pemimpin menetapkan kontrol yang ketat 

dan standar yang tinggi dalam pekerjaan 

     

 

KUESIONER DISIPLIN KERJA 

 

NO 

 

PERYATAAN 

PENILAIAN SIKAP 

1 2 3 4 5 

SS S C TS STS 

1. Karyawan selalu mengenakan atribut 

pakaian dinas selama bekerja 

     

2. Peralatan kantor di Kelurahan Munjul 

Tidak banyak yang rusak 

     

3. TTP yang diberikan membuat karyawan 

semangat dan disiplin dalam bekerja 

     

4. Karyawan bersedia dikenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan jika melanggar 

peraturan tersebut 

     

 

 

KUESIONER KINERJA PEGAWAI 

 

NO 

 

PERYATAAN 

PENILAIAN SIKAP 

1 2 3 4 5 
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SS S C TS STS 

1. Saya berhati-hati dalam bekerja untuk 

meminimalisir kesalahan hasil pekerjaan 

saya 

     

2. Saya merasa standar waktu yang diberikan 

sesuai dengan kemampuan saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

3. Saya merasa kerjasama dengan rekan kerja 

dapat meningkatkan hasil kerja saya 

     

4. Inisiatif pegawai sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

     

 

 

Tabel Tabulasi Gaya Kepemimpinan 

NO 
GAYA KEPEMIMPINAN 

1 2 3 4 TOTAL X1 

1 3 4 4 3 14 

2 4 3 5 4 16 

3 5 4 3 2 14 

4 2 4 4 3 13 

5 4 3 3 4 14 

6 3 5 3 5 16 

7 4 3 4 3 14 
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8 5 5 5 5 20 

9 3 4 4 3 14 

10 4 3 5 4 16 

11 5 4 3 2 14 

12 2 4 4 3 13 

13 4 3 3 4 14 

14 5 5 5 5 20 

15 5 5 4 4 18 

16 5 5 3 2 15 

17 5 5 5 5 20 

18 4 4 4 4 16 

19 3 3 5 4 15 

20 4 4 4 5 17 

21 3 2 3 3 11 

22 3 4 3 3 13 

23 4 4 4 5 17 

24 3 5 5 5 18 

25 4 3 3 3 13 

26 5 5 5 5 20 

27 3 3 3 3 12 

28 5 5 5 5 20 

29 5 5 4 3 17 

30 3 3 3 3 12 
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Tabel Tabulasi Disiplin Kerja 

NO 
DISIPLIN KERJA 

1 2 3 4 TOTAL X2 

1 3 4 4 3 14 

2 4 3 5 4 16 

3 5 4 3 2 14 

4 2 4 4 3 13 

5 4 3 3 4 14 

6 5 4 5 5 19 

7 4 4 4 4 16 

8 4 4 3 2 13 

9 5 5 5 5 20 

10 4 4 4 4 16 

11 3 3 5 4 15 

12 4 4 4 5 17 

13 3 2 3 3 11 

14 3 4 3 3 13 

15 4 4 4 5 17 

16 3 5 5 5 18 

17 4 3 3 3 13 

18 5 5 5 5 20 

19 4 4 4 4 16 
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20 5 5 5 5 20 

21 4 4 4 3 15 

22 5 5 5 5 20 

23 3 4 4 3 14 

24 4 3 5 4 16 

25 5 4 3 2 14 

26 2 4 4 3 13 

27 4 3 3 4 14 

28 5 4 5 5 19 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 3 2 13 

 

Tabel Tabulasi Kinerja Aparatur Sipil Negara  

NO 
KINERJA ASN 

1 2 3 4 TOTAL Y 

1 5 5 4 3 17 

2 5 5 3 4 17 

3 3 3 4 5 15 

4 5 5 4 2 16 

5 4 4 3 4 15 

6 5 5 4 5 19 

7 5 5 4 4 18 

8 4 4 4 4 16 
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9 5 5 5 5 20 

10 5 5 4 4 18 

11 2 2 3 3 10 

12 3 3 4 4 14 

13 3 3 2 3 11 

14 4 4 4 3 15 

15 3 3 4 4 14 

16 3 3 5 3 14 

17 3 3 3 4 13 

18 5 5 5 5 20 

19 4 4 4 4 16 

20 5 5 5 5 20 

21 4 4 4 4 16 

22 5 5 5 5 20 

23 5 5 4 3 17 

24 5 5 3 4 17 

25 3 3 4 5 15 

26 5 5 4 2 16 

27 4 4 3 4 15 

28 5 5 4 5 19 

29 5 5 4 4 18 

30 4 4 4 4 16 
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Hasil Output SPPS. 25 

1. Uji Validasi  
 

Tabel 4.18 Hasil Uji Validasi Gaya Kepemimpinan (X1) 

Item - Total Statistics 

No Item Kuesioner  Rhitung Rtabel Validitas  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.1 0,640 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.2 0,747 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.3 0,749 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X1 NO.4 0,766 0,349 VALID  

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

 

Tabel 4.19 Hasil Uji Validasi Disiplin Kerja (X2) 

Item - Total Statistics 

No Item Kuesioner  Rhitung Rtabel Validitas  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.1 0,626 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.2 0,662 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.3 0,808 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner X2 NO.4 0,850 0,349 VALID  

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25  

 

Tabel 4.20 Hasil Uji Validasi Kinerja Karyawan (Y) 

Item - Total Statistics 

No Item Kuesioner  Rhitung Rtabel Validitas  
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Pertanyaan Kuesioner Y1 0,869 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner Y2 0,869 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner Y3 0,649 0,349 VALID  

Pertanyaan Kuesioner Y4 0,513 0,349 VALID  

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

 

2. Uji Reliabilitas  
 
Tabel 4.21 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepempinan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,695 4 

Sumber : Hasil output SPSS 

Tabel 4.22 Hasil Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,720 4 

Sumber : Hasil output SPSS 

Tabel 4.23 Hasil Reliabilitas Variabel Kinerja ASN (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,707 4 

Sumber : Hasil output SPSS 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,673 3,038   1,538 0,136 

TOTAL.X1 0,087 0,134 0,093 0,648 0,523 

TOTAL.X2 0,653 0,141 0,663 4,641 0,000 

 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.23 

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,673 3,038   1,538 0,136 

TOTAL.X1 0,087 0,134 0,093 0,648 0,523 

TOTAL.X2 0,653 0,141 0,663 4,641 0,000 

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 2 

5. Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 4.24 

Hasil Uji F 

ANOVAa 
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Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 82,371 2 41,185 11,010 ,000b 

Residual 100,996 27 3,741     

Total 183,367 29       

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

6. Uji Determinasi (R2) 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,670a 0,449 0,408 1,934 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 

Sumber : Output Data Pengolahan SPSS 25 

7. Uji Korelasi  
Tabel 4.26 

Hasil Uji Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,670a 0,449 0,408 1,934 

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X2, TOTAL.X1 
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